
p-ISSN:2808 – 5604 
e-ISSN: 2808 – 5078 

Volume. 6, No. 1, 2025 

Indo-MathEdu Intellectuals Journal 

 

 

1087 

PENGEMBANGAN LKPD BERMUATAN CONCEPT MAPPING 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI SISTEM 

PEREDARAN DARAH MANUSIA TERHADAP PEMAHAMAN 

KONSEP SISWA KELAS VIII SMPN 14 PONTIANAK TIMUR 
 

Crecentia T. D. Warrendayu1, Ira Nofita Sari2, Mustika Sari3 
1, 2, 3 Universitas PGRI Pontianak, Jl. Ampera No.88, Pontianak, Kalimantan Barat, Indonesia  

Email: deniocha.dayu31@gmail.com 

 

Article History 

 
Received: 24-01-2025 
 

Revision: 31-01-2025 
 
Accepted: 02-02-2025 
 
Published: 03-02-2025  
 

 Abstract. This study aims to develop Learner Worksheets (LKPD) containing 

concept mapping based on Problem Based Learning (PBL) on the material of the 

human circulatory system to improve the concept understanding of class VIII 

students at SMPN 14 East Pontianak. The research method used is Research and 
Development (R&D) with the 4D development model (Define, Design, Develop, 

Disseminate). The instruments used include expert validation sheets, student 

response questionnaires, and concept understanding tests. The data produced 

were analyzed qualitatively and quantitatively. The results showed that the 

developed LKPD was valid and feasible to use based on the assessment of 

material experts, media experts, and educational practitioners. Students' 

responses to the LKPD were also very positive, with high average scores on the 

aspects of ease, attractiveness, and usefulness. The application of LKPD in PBL-

based learning shows a significant increase in students' concept understanding, 

as seen from the test results before and after using LKPD. Thus, this concept 

mapping and PBL-based LKPD is effective to be used as learning media to help 
students understand the material of human circulatory system.. 

 

Keywords: LKPD, Concept Mapping, Problem Based Learning, Human 

Circulatory System 

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang memuat concept mapping berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada materi sistem peredaran darah manusia untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa kelas VIII di SMPN 14 Pontianak Timur. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan 
model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Instrumen 

yang digunakan meliputi lembar validasi ahli, angket respons siswa, dan tes 

pemahaman konsep. Data yang dihasilkan dianalisis secara kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan 

valid dan layak digunakan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan 

praktisi pendidikan. Respon siswa terhadap LKPD juga sangat positif, dengan 

rata-rata skor tinggi pada aspek kemudahan, kemenarikan, dan kebermanfaatan. 

Penerapan LKPD dalam pembelajaran berbasis PBL menunjukkan peningkatan 

pemahaman konsep siswa yang signifikan, sebagaimana terlihat dari hasil tes 

sebelum dan sesudah menggunakan LKPD. Dengan demikian, LKPD berbasis 

concept mapping dan PBL ini efektif digunakan sebagai media pembelajaran 

untuk membantu siswa memahami materi sistem peredaran darah manusia.  
 

Kata Kunci: LKPD, Concept Mapping, Problem Based Learning, Sistem 

Peredaran Darah Manusia 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA merupakan  ilmu pengetahuan yang mendalami segala aspek yang 

terkait dengan kehidupan makhluk hidup serta berhubungan dengan alam yang tentunya 

memiliki cakupan yang luas. Proses pembelajaran berdampak pada pemahaman konsep dan 

prestasi belajar siswa. Pemahaman konsep ini sangat penting agar siswa mengerti dengan apa 

yang dipelajari dan nantinya akan lebih mudah untuk mengikuti proses pembelajaran, jika 

siswa tidak mampu memahami konsep pada suatu materi dengan baik maka berpengaruh pada 

sulitnya siswa dalam memecahkan suatu permasalahan (Kania, 2020). Bentuk  keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran dilihat dari bagaimana cara siswa mengemukakan pendapat, 

tanggung jawab, serta keterlibatannya dalam  kelompok  belajar. Agar dapat mencapai 

pemahaman konsep siswa, diperlukan bahan ajar yang menunjang hasil belajar yang disusun 

sesuai kebutuhan siswa untuk mengamati pemahaman konsep siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Namun faktanya berdasarkan sifat penyajiannya, buku dan LKS cenderung 

informatif dan sajian materi ajarnya memiliki cakupan luas dan umum membuat siswa 

cenderung pasif. 

Pentingnya bahan ajar menjadi komponen utama dalam  proses belajar mengajar yang 

dimanfaatkan oleh peserta didik secara langsung dan tidak langsung (Nurjayanti, 2021). 

Penggunanan LKPD dalam proses pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa 

penasaran dan senang siswa terhadap pelajaran, meningkatkan motivasi dalam mengerjakan 

tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga 

memungkinkan siswa dalam memahami materi untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik 

(Pawestri et al, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LKPD lebih efektif dalam 

proses pembelajaran membuat siswa lebih aktif, yang berdampak positif pada pemahaman 

konsep siswa pada suatu pembelajaran (Shafira & Suratsih, 2023).  

LKPD adalah bahan ajar yang tepat untuk dikembangkan sebagai media pembelajaran 

sejalan dengan hasil angket kebutuhan siswa 83,9% siswa memilih membutuhkan media 

pembelajaran yang menarik dan efektif dalam proses pembelajaran , salah satunya dengan 

LKPD bermuatan Concept Mapping siswa akan lebih mudah untuk memahami konsep pada 

suatu materi yang didalamnya terdapat gambar dan soal-soal berbentuk peta konsep, dengan 

adanya soal-soal berbentuk peta konsep siswa akan semangat dan tidak akan malas untuk 

mengerjakan soal atau pun membaca (Irfan & Syahrani, 2017). Dengan dikembangkannya 

LKPD bermuatan Concept Mapping ini diharap dapat membantu siswa dalam memahami 

konsep-konsep pada materi yang sudah di jelaskan oleh guru dari mengerjakan soal dengan 

lebih sederhana dan kompleks. Diungkapkan oleh Nomleni et al. (2018) bahwa keterkaitan 
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antara model pembelajaran yang tepat dan pemahaman konsep siswa dalam suatu materi dapat 

membuat retensi belajar lebih tinggi, pembelajaran lebih aktif,  pengetahuan yang didapat lebih 

luas, mampu memilah informasi atau sumber belajar yang tepat. LKPD yang menarik dapat 

digunakan dalam model pembelajaran Problem Based Learning untuk mendorong interaksi 

antara guru dan siswa, serta mengembangkan kecakapan berpikir, pemahaman, penentuan, dan 

penalaran siswa. Karena selama ini kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Pada model pembelajaran konvensional guru 

merupakan pusat dari segala aktivitas pembelajaran (teacher centered).  

Menurut Handayani et al. (2021), model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

adalah model pembelajaran yang tepat digunakan dalam proses belajar mengajar karena dapat 

memfokuskan siswa dalam pemecahan masalah dan memiliki kelebihan diantaranya: siswa 

dapat memecahkan masalah yang merupakan teknik bagus untuk lebih memahami isi pelajaran, 

siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar, 

pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu 

dipelajari oleh siswa (Abidin, 2020).  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD bermuatan Concept Mapping dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa 

dalam pembelajaran IPA. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan bahan ajar yang inovatif dan efektif, serta memberikan alternatif model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, sehingga pada akhirnya 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA secara keseluruhan. 

 

METODE 

Penelitian yang digunakan penelitian pengembangan (Research and Development). 

Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji pemahaman konsep siswa setelah menggunakan produk tersebut. 

Peneliti mengembangkan suatu bahan ajar yaitu LKPD berbasis PBL pada materi sistem 

peredaran darah dengan menggunakan model 4D (define, design, development, disseminate) 

terhadap pemahaman konsep siswa kelas VIII di SMPN 14 Pontianak. Informasi dalam 

penelitian ini diperoleh dari siswa dan guru IPA SMPN 14 Pontianak dengan menggunakan 

metode wawancara dan observasi langsung. Rancangan penelitian menggunakan model 4D 

singkatan dari Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan 

Disseminate (Penyebarluasan), model penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh 
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Thiagarajan. Berikut adalah gambaran atau bagan tahapan pengembangan model 4D menurut 

Thiagarajan 1974 dalam (Muqdamien et al, 2021). Instrumen yang digunakan meliputi lembar 

validasi ahli, angket respons siswa, dan tes pemahaman konsep. Data yang dihasilkan dianalisis 

secara kualitatif dan kuantitatif. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Define (Pendefinisian) 

Analisis Awal Akhir 

Analisis awal-akhir dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan terkait sumber belajar 

di sekolah. Sumber belajar yang digunakan, seperti buku paket dan LKS, kurang memadai. 

Buku paket hanya dipinjamkan oleh perpustakaan dengan jumlah terbatas, sedangkan LKS 

yang dibeli setiap semester cenderung tidak menarik, didominasi teks, tidak relevan dengan 

kehidupan siswa, dan sulit digunakan guru untuk membimbing siswa. Hal ini menyebabkan 

siswa kurang aktif, kurang tertarik, dan kurang semangat dalam pembelajaran serta kesulitan 

memahami materi tertentu. 

 Analisis siswa; analisis siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik akademik melalui 

angket kebutuhan. Hasilnya menunjukkan bahwa 71% siswa merasa media pembelajaran 

IPA kurang efektif, dan 83,9% menginginkan media yang menarik, relevan, dan 

memudahkan pemahaman konsep. Nilai ulangan harian pada materi sistem peredaran darah 

yang rendah menyebabkan siswa kurang semangat, pasif, dan menganggap pembelajaran 

sulit. Sebanyak 87,1% siswa merasa kesulitan karena jarang terlibat aktif dalam 

pembelajaran, yang berdampak pada kurangnya pemahaman konsep. Oleh karena itu, 

dikembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi sistem peredaran 

darah untuk membantu siswa memahami konsep, meningkatkan antusiasme, dan 

mendorong pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

 Analisis materi; analisis materi dilakukan untuk menentukan materi yang akan digunakan 

dalam pengembangan produk. Peneliti memilih materi sistem peredaran darah berdasarkan 

hasil identifikasi bahwa materi ini dianggap sulit oleh siswa. Materi yang dikembangkan 

mencakup karakteristik komponen penyusun darah, fungsi organ dalam mekanisme 

peredaran darah, serta penyakit dan cara menjaga kesehatan sistem peredaran darah. 

Pemilihan ini bertujuan agar siswa dapat memahami konsep secara mendalam melalui 

pendekatan pembelajaran yang tepat, sesuai dengan produk yang dikembangkan, yaitu 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang memuat kegiatan pembelajaran untuk membantu 

siswa. 
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 Analisis konsep; analisis dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara 

sistematis konsep-konsep utama pada materi sistem peredaran darah manusia yang akan 

diajarkan menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning. 

 

Merumuskan Tujuan 

Tahap ini dilakukan untuk merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis materi, 

tahap ini bertujuan untuk menentukan batasan - batasan dalam penelitian terkhusus pada tujuan 

pembelajaran. Perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan pada CP & ATP, dimana tujuan 

pembelajaran yang telah dibuat akan dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan produk.  

Tabel 1. Capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran 

Capaian Pembelajaran (CP) Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Pada akhir fase D, Peserta didik dapat 

melakukan analisis untuk menemukan 

keterkaitan sistem organ dengan 

fungsinya serta kelainan atau 

gangguan yang muncul pada sistem 

organ tertentu (sistem peredaran 

darah) 

 

1. Mengidentifikasi karakteristik komponen-

komponen penyusun darah manusia. 

2. Mengidentifikasi organ-organ sistem peredaran 

manusia beserta fungsinya. 

3. Mengenali karakteristik pembuluh darah serta 

peranannya pada sistem peredaran darah 

manusia  

4. Memahami penyakit, kelainan, sekaligus upaya 

menjaga kesehatan sistem peredaran darah pada 

manusia. 

 

Tahapan desain terdapat beberapa tahapan yang telah dilakukan seperti: penentuan dan 

identifikasi spesies yang ditemukan, constructing criterion-referenced test (penyusunan tes), 

media selection (pemilihan media), format selection (pemilihan format) dan initial desaign 

(rancangan awal). Hasil dari tahapan desain berupa kisi-kisi test, rubrik penilaian, soal test, dan 

kunci jawaban tes, media yang dipilih berupa LKPD dengan format yang dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Format LKPD 

Sampul Depan Isi 

1. Gambar jantung sistem 

peredaran darah  

2. Logo IKIP PGRI Pontianak 

3. Logo SMPN 14 pontianak  

4. Judul LKPD 

5. Jenjang 

6. Penyusun 

1. Identitas LKPD 

2. Petunjuk penggunaan  

3. CP & ATP 

4. Pembatas tanda pertemuan 1 struktur dan fungsi 

organ sistem peredaran darah 

5. Materi singkat mengenai darah 

6. Tahap 1 (orientasi pada masalah) 

7. Tahap 2 (mengorganisasi siswa untuk belajar) 

8. Tahap 3 (membantu penyelidikan) 

9. Tahap 4 (mengembangkan hasil karya) 

10. Tahap 5 (evalusi) 
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11. Pembatas pertemuan 2 gangguan dan upaya 

menjaga Kesehatan sistem peredaran darah 

manusia  

12. Lanjut tahap 1-5 

13. Daftar pustaka 

 

Setelah selesai ditentukan format LKPD, maka selanjutnya ditentukan format media yang 

akan digunakan seperti yang terdapat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Format media 

Format Media 

1. Cover depan dan belakang menggunakan kertas glossy. 

2. Ukuran kertas A5. 

3. Format huruf Merriweather, ukuran huruf 12, spasi antar setiap kolom 1,5 dan format 

margins top 2, left 2, bottom 2, dan right 3 

 

Berdasarkan format media yang telah ditentukan kemudian dirancanglah LKPD seperti 

pada tabel dapat dilihat dibawah ini. 

Tabel 4. Rancangan LKPD 

Bagian Gambar 

Sampul bagian 

depan 
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Bagian Gambar 

Intro 

   

   
Isi 
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Bagian Gambar 

  

 
bagian belakang 

 
 

Development merupakan tahapan pembuatan media sesuai dengan rancangan media pada 

tahap design. Selain itu, di tahap ini media di revisi oleh pakar media dan pakar materi agar 

mendapat perbaikan kemudia divalidasi kelayakannya untuk digunakan di dalam 

pembelajaran. 

 

Valdasi Ahli Materi 
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Penilaian diberikan oleh ahli materi untuk dapat melihat kevalidan LKPD berbasis 

Problem based learning yang dikemabangkan. Adapun validator materi dalam penelitian ini 

adalah Ibu HA sebagai validator I, Ibu TM sebagai validator II dan Bapak MN validator III. 

Tabel 5. Hasil Penilaian Kevalidan Materi 

No Validator Persentase Kriteria Kesimpulan 

1 Validator I 77,64 % Valid 

Sangat valid 2 Validator II 92,94 % Sangat Valid 

3 Validator III 95,29 % Sangat Valid 

Rata-rata 88,62%  

 

Hasil penilaian validasi materi dari 3 orang validator pada tabel memperoleh hasil rata-

rata 88,62% dengan kriteria “sangat valid” digunakan. 

 

Validasi Ahli Media 

Penilaian diberikan oleh ahli media untuk dapat melihat kevalidan LKPD berbasis 

Problem based learning yang dikembangkan. Adapun validator media dalam penelitian ini 

adalah Bapak NI sebagai validator I, Ibu SH sebagai validator II dan Bapak JI sebagai validator 

III. 

Tabel 6. Hasil penilaian kevalidan media 

No Validator Persentase Kriteria Kesimpulan 

1 Validator I 89,23 % Sangat valid 

Sangat valid 2 Validator II 96,15 % Sangat valid 

3 Validator III 96,15 % Sangat valid 

Rata-rata 93,84%  

  

Hasil penilaian validasi media dari 3 orang validator pada tabel 4.6 memperoleh hasil rata-

rata 93,84% dengan kriteria “sangat valid” digunakan. Rata-rata keseluruhan penilaian dari ahli 

materi dan ahli media adalah 91,30% dengan kriteria “Sangat Valid” maka sangat layak untuk 

digunakan dalam penelitian. Rata-rata dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

Tabel 7. Rata-rata hasil kevalidan materi dan media 

Penilaian Nilai Persetase Kriteria 

Materi 88,62% Sangat Valid 

Media 93,84% Sangat Valid 

Rata-rata 91,23% Sangat Valid 

  

Berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh validator. Peneliti 

merevisi/memperbaiki apa yang menjadi saran dan perbaikan dari validator. Saran-saran dan 

perbaikan dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Sebelum Sesudah 

 Perbaiki kata “petunjuk pengerjaan” 

menjadi “petunjuk penggunaan” 

 

 

 Tambahkan pembatas antara 

pertemuan 1 dan 2. 
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Sebelum Sesudah 

 Tambahkan 2 gambar pada 

pertemuan 1 tahap 1. 

 Ubah warna latar belakang merah 

menjadi warna yang lebih kontras 

dengan warna dasar LKPD.  (Merah 

menjadi kuning) 

 
 

 Ubah gambar real pada susunan 

komponen darah di pertemuan 1 

tahap 2.  

 
 

 

 Perbaiki semua kata di LKPD yang 

masih menggunakan “mind 

mapping/peta pemikiran” sesuaikan 

dengan judul yaitu “Concept 

Mapping”. 
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Sebelum Sesudah 

 
 Tambahkan daftar pustaka 

 
 

Kepraktisan 

Setelah tahap revisi selesai dilakukan berdasarkan saran yang diberikan oleh validator. 

Tahap selanjutnya adalah LKPD diterapkan dan diperoleh hasil angket respon. Berikut adalah 

tabel yang merupakan tabel akumulasi keseluruhan hasil angket respon siswa terhadap media 

LKPD berbasis Problem based learning yang dapat dilihat di bawah ini. 

Tabel 8. Hasil perhitungan kepraktisan 

Aspek Kelas Penilaian Kriteria 

Angket Respon Skala Terbatas 80,44 % Sangat Praktis 

Angket Respon Skala Luas 89,42 % Sangat Praktis 

   

Berdasarkan hasil angket, tingkat kepraktisan LKPD berbasis Problem Based Learning 

mencapai 89,42% (sangat praktis) pada skala luas dan 80,44% (sangat praktis) pada skala 

terbatas. Pembelajaran dilakukan secara berkelompok, dengan 5 kelompok yang masing-

masing menerima satu LKPD. Melalui LKPD ini, siswa mempelajari organ, fungsi, dan 

gangguan pada sistem peredaran darah manusia. Dalam pembelajaran, siswa membuat proyek 
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concept mapping dan menjawab soal posttest. Setelah itu, peneliti membagikan angket respons 

siswa menggunakan skala Likert (1: sangat tidak setuju hingga 5: sangat setuju). Hasil 

kepraktisan digunakan untuk menjawab rumusan masalah kedua. 

 

Keefektifan 

Tujuan rumusan masalah ketiga adalah untuk mengetahui efektivitas hasil belajar siswa 

menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL). Tingkat efektivitas diukur 

melalui tes hasil belajar berupa 10 soal esai setelah LKPD diuji coba di kelas. Tes ini bertujuan 

menilai kemampuan siswa terhadap materi yang diberikan.  

Tabel 9. Hasil N-gain 

Keterangan Pretest Posttest 
Nilai Rata-rata (Mean) Rata-rata 

gain Pretest Posttest 

Jumlah Siswa 35 35 
56,71 93,14 0,83 

Nilai Tertinggi 80 100 

 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.8 diatas maka, disimpulkan bahwa hasil 

perhitungan data n-gain score memiliki rata-rata sebesar 0,83 dengan kriteria sedang. Adapun 

hasil analisis pada tahap keefektifitasan adalah untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga. 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning 

bertujuan menghasilkan produk pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. Proses 

pengembangan mengikuti model 4-D (Define, Design, Develop, Disseminate). Pada tahap 

define, dilakukan analisis awal-akhir, analisis peserta didik, materi, konsep, dan perumusan 

tujuan. Hasil analisis menunjukkan kebutuhan LKPD inovatif untuk mengatasi pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru. Tahap design mencakup penyusunan tes, pemilihan media, 

format, dan rancangan awal LKPD. Pada tahap Develop, LKPD divalidasi oleh ahli materi dan 

media. Revisi berdasarkan masukan validator menghasilkan produk valid dengan persentase 

91,23%. Tahap disseminate dilakukan dengan mengujicobakan produk pada siswa kelas VIII 

di SMPN 14 Pontianak Timur. 

Kepraktisan LKPD dinilai melalui angket respon siswa dengan skor 89,42% (sangat 

praktis) pada skala luas. Keefektifan diukur melalui tes hasil belajar dengan rata-rata skor N-

gain 0,83 (sedang) dan persentase posttest 93,14% (sangat baik). Hasil ini menunjukkan LKPD 

berbasis Problem Based Learning membantu siswa menjadi lebih mandiri, aktif, dan 

memahami konsep materi sistem peredaran darah manusia dengan baik. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

 Cara mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based 

Learning mengacu pada model pengembangan 4-D yang terdiri atas 4 tahap yaitu tahap 

pendedinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop) dan 

tahap penyebaran (desseminate). 

 Kevalidan LKPD berbasis Problem Based Learning dengan revisi sebanyak 2 kali, 

memenuhi kategori valid dengan skor rata-rata 91,23% 

 Kepraktisan LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan berada pada 

kriteria sangat praktis dengan nilai 89,42  

 Keefektifan LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan berada pada 

kategori sangat efektif didapatkan hasil N-Gain dengan skor 0,83 dengan kriteria sedang 
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